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Peningkatan penggunaan aplikasi Shopee saat ini menjadi perhatian
utama dalam memahami perilaku konsumen terkait dengan
kecenderungan konsumtif. Salah satu faktor yang dapat memengaruhi
perilaku tersebut yaitu kepribadian ekstrovert. Penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji pengaruh dari kepribadian ekstrovert terhadap
perilaku konsumtif pada remaja pengguna aplikasi Shopee di
Karawang yang menjadi titik fokus penting dalam konteks sosial dan
ekonomi saat ini. Hipotesis yang diuji adalah adanya pengaruh
signifikan dari kepribadian ekstrovert terhadap perilaku konsumtif
pada remaja pengguna aplikasi Shopee di Karawang. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan desain
penelitian asosiatif kausal. Sampel yang digunakan sebanyak 100
responden dengan teknik nonprobability sampling melalui metode
accidental sampling. Instrumen yang digunakan penelitian ini yaitu
skala perilaku konsumtif dan skala (EPI) Eysenck Personality
Inventory. Hasil uji regresi linear sederhana menunjukkan nilai 0,000 <
0,05 sehingga HO ditolak dan Ha diterima, berdasarkan hasil tersebut
diketahui adanya pengaruh yang signifikan kepribadian ekstrovert
terhadap perilaku konsumtif pada remaja pengguna aplikasi Shopee di
Karawang.

ABSTRACT

The increasing use of the Shopee application is currently a major
concern in understanding consumer behavior related to consumptive
tendencies. One of the factors that can influence this behavior is
extrovert personality. This study aims to examine the influence of
extrovert personality on consumptive behavior in adolescent users of
the Shopee application in Karawang, which is an important focus in the
current social and economic context. The hypothesis tested is that there
is a significant influence of extrovert personality on consumptive
behavior in adolescent users of the Shopee application in Karawang.
The research method used is a quantitative method with a causal
associative research design. The sample used was 100 respondents with
a nonprobability sampling technique through the accidental sampling
method. The instruments used in this study were the consumptive
behavior scale and the Eysenck Personality Inventory (EPI) scale. The
results of the simple linear regression test showed a value of 0.000 <0.05
so that HO was rejected and Ha was accepted, based on these results it
is known that there is a significant influence of extrovert personality on
consumptive behavior in adolescent users of the Shopee application in
Karawang.
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1. PENDAHULUAN

Penggunaan internet dan teknologi pada era digital saat ini telah mengubah cara
masyarakat berinteraksi dan melakukan aktivitas sehari-hari, termasuk dalam berbelanja. Belanja
online adalah aktivitas yang sering dilakukan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidup
dengan proses membeli produk atau jasa yang diinginkan. Kebutuhan yang dipenuhi melalui
belanja online sangat beragam, termasuk makanan, pakaian, skincare, makeup dan lainnya (Fadli dkk,
2023). Belanja online telah menjadi kebiasaan baru bagi masyarakat modern dalam beberapa tahun
terakhir ini. Menurut laporan terbaru dari firma riset We Are Social, sebanyak 178,9 juta masyarakat
Indonesia berbelanja online sepanjang 2022 hingga awal 2023. Adapun platform yang digunakan
masyarakat untuk berbelanja melalui online antara lain seperti Shopee, Lazada, Tokopedia,
Bukalapak, Blibli, Tiktok, Zalora dan Akulaku. Namun berdasarkan hasil survei pra-penelitian yang
dilakukan peneliti, masyarakat Karawang lebih sering menggunakan aplikasi belanja online Shopee,
dengan hasil 97,1%. Hal ini didukung oleh data dari Same Web, yang menunjukkan bahwa Shopee
adalah pasar e-commerce terbesar di Indonesia pada tahun 2023 dengan jumlah kunjungan situs web
sekitar 2,3 miliar dari Januari hingga Desember 2023. Hal tersebut jauh melampaui semua
pesaingnya.

Konsumen yang menggunakan metode belanja online hanya perlu melakukan beberapa
langkah untuk memesan produk dan kemudian tinggal menunggu produknya dikirim. Hal ini
membuat berbelanja menjadi sangat mudah dan membantu (Sari & Irmayanti, 2021). Selain itu,
harga produk di platform belanja online cenderuh lebih murah dibandingkan dengan di toko fisik,
karena belanja online tidak perlu menanggung biaya operasional yang tinggi. Kondisi ini
menciptakan kebiasaan baru dalam perilaku konsumen, yang mendorong pembelian barang secara
online dalam jumlah besar. Belanja online dianggap lebih hemat dan memberikan kepuasan tersendiri
dibandingkan berbelanja di gerai fisik. Hal ini dapat menyebabkan seseorang mengulang pola
belanja tersebut di masa depan dan pada akhirnya menciptakan perilaku konsumtif (Farayani dkk.,
2022).

Pemenuhan kebutuhan ini dilakukan oleh semua kalangan, termasuk para remaja. Masa ini
merupakan transisi perkembangan masa kanak ke dewasa (Papalia & Feldman, 2017). Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO) menyatakan bahwa usia minimal remaja adalah 12 hingga 24 tahun.
Namun, jika seseorang menikah pada usia remaja, mereka dianggap sebagai dewasa atau bukan lagi
remaja. Remaja pada usia ini mengalami perubahan fisik dan psikis yang cepat, serta sangat
dipengaruhi oleh tren dan mode. Menurut Falentina dkk (dalam Lestarina, 2017) remaja selalu ingin
memiliki keinginan untuk membeli dan mengonsumsi barang-barang secara berlebihan. Pakaian
merek terkenal dianggap memiliki kualitas yang lebih baik dan dapat meningkatkan kepercaya diri
ketika mengenakannya (Lina & Rosyid dalam Lestarina dkk., 2017).

Pandangan atau tindakan remaja yang terlalu banyak membeli barang-barang secara tidak
wajar inilah disebut perilaku konsumtif. Sesuai dengan penelitian sebelumnya, Erich Fromm (dalam
Ripki, 2017) mendefinisikan perilaku konsumtif sebagai tindakan mengonsumsi secara berlebihan
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dan boros, yang lebih mengedepankan keinginan dibandingkan kebutuhan, serta tidak memiliki
skala prioritas, yang dikenal sebagai perilaku konsumtif. Perilaku ini juga dapat dikaitkan dengan
gaya hidup mewah. Lubis (dalam Fitriyani, 2013) juga mendefinisikan perilaku konsumtif sebagai
perilaku yang didasarkan oleh keinginan dan tidak lagi berdasarkan rasionalitas. Menurut
Sumartono (dalam Emirna, 2021) perilaku konsumtif adalah tindakan seseorang dalam membeli
barang tanpa mempertimbangkan alasan yang rasional dan tidak didasarkan pada kebutuhan. Hal
ini sejalan dengan pernyataan Munandar (dalam Luas dkk., 2023) yang menyatakan bahwa perilaku
konsumtif adalah tindakan individu yang tidak mampu menahan keinginan untuk membeli barang
yang tidak diperlukan, tanpa memahami fungsi utama dari barang tersebut.

Perilaku konsumtif memunculkan dampak negatif bagi individu, seperti gaya hidup boros
yang bertujuan untuk untuk memenuhi kesenangan sementara dan dianggap sebagai seseorang
yang mengikuti tren (Putri dkk., 2022). Selain menyebabkan pemborosan, perilaku konsumtif juga
menyebabkan perasaan tidak aman. Perasaan ini muncul karena individu melakukan pembelian
barang atau produk secara berlebihan, sehingga individu tidak memiliki cukup uang untuk
memenuhi kebutuhan lain (Putri dkk., 2022). Menurut Sumartono (dalam Undari, 2016) menyatakan
bahwa perilaku konsumtif memiliki beberapa indikator, antara lain: membeli produk karena
tawaran hadiah, membeli produk berdasarkan kemasan yang menarik, membeli produk untuk
mempertahankan citra sosial, menentukan pembelian berdasarkan harga daripada manfaat,
membeli hanya sekadar menjaga simbol atau status, membeli produk karena pengaruh dari model
yang mengiklankan, munculnya anggapan bahwa membeli produk dengan harga tinggi dapat
meningkatkan rasa percaya diri, serta keinginan untuk mencoba lebih dari dua produk sejenis yang
berbeda.

Berdasarkan hasil survei pra-penelitian pada 16 November 2023, yang ditujukan kepada
beberapa remaja pengguna aplikasi shopee di Karawang yang telah peneliti sebar melalui google form
terdapat 35 responden. Hal tersebut mendapatkan hasil sebanyak 23 responden dengan persentase
65,7% terpengaruh oleh promo hadiah ketika melakukan pembelian produk. Sebanyak 28 responden
dengan persentase 80% membeli produk berdasarkan kemasan yang menarik. Sebanyak 27
responden dengan persentase 77,1% membeli produk hanya sekedar menjaga simbol atau status.
Sebanyak 20 responden dengan persentase 57,1% memakai produk sesuai dengan model yang
diiklankan. Sebanyak 26 responden dengan persentase 74,3% yang merasa percaya diri ketika
membeli produk mahal atau bermerk. Sebanyak 25 responden dengan persentase 71,4% yang
membeli produk sejenis yang berbeda lebih dari dua.

Menurut Sumartono (dalam Wijayanti & Astiti, 2017) salah satu faktor yang memengaruhi
perilaku konsumtif adalah kepribadian. Kepribadian merupakan faktor bawaan yang dipengaruhi
oleh faktor genetik dan lingkungan. Selain itu, kepribadian juga dapat memengaruhi kecenderungan
perilaku konsumtif seseorang (Widyaningrum, 2016). Menurut Eysenck (dalam Kumalasari dkk.,
2015) Kepribadian merupakan keseluruhan pola tingkah laku seseorang, baik yang nyata maupun
potensial, yang ditentukan oleh lingkungan dan genetiknya. Kepribadian menuntun seseorang
untuk beradaptasi dengan lingkungan, baik sosial maupun fisik. Kotler dan Keller (dalam Putri dkk.,
2022) mendefinisikan kepribadian sebagai serangkaian sifat psikologis yang membedakan manusia
dan mendorong respons individu terhadap hal-hal di luar secara relatif konsisten dan bertahan
lama, seperti perilaku pembelian. Eysenck dan Alwisol (dalam Widyaningrum, 2016)
mengklasifikasikan kepribadian seseorang menjadi dua kategori yaitu kepribadian ekstrovert dan
introvert. Menurut Eysenck (dalam Ningsih & Awalludin, 2021) tipe kepribadian ekstrovert adalah
individu yang dapat mengarahkan dirinya pada lingkunganya, bersikap hangat, ramah, menyukai
pesta, dan santai. Pada umumnya individu dengan tipe kepribadian ini suka berteman dan
menyukai perubahan. Tipe kepribadian ekstrovert biasanya tidak suka berdiam diri, cenderung
mementingkan tindakan daripada mempertimbangkan risiko yang terjadi dan individu ini juga
senang berbicara karena pada umumnya kepribadian ekstrovert ini menikmati berbagai variasi
kegiatan dan suka mempelajari hal baru (Ningsih & Awalludin, 2021). Sedangkan tipe kepribadian
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introvert cenderung lebih menyukai aktivitas yang tidak terlalu menarik dan monoton, serta lebih
nyaman dengan rutinitas bersama orang-orang yang sudah dikenal. Individu dengan kepribadian
ini cenderung menarik diri dan menghindari keramaian karena situasi seperti itu dapat membuat
individu merasa kewalahan oleh rangsangan yang berlebihan.

Sejalan dengan pendapatnya Eysenck (dalam Widyaningrum, 2016) bahwa individu yang
berkepribadian introvert memiliki sembilan ciri utama, yaitu: tidak dapat bersosialisasi, tidak
banyak ngobrol, pasif, ragu-ragu, banyak berpikir, sedih, patuh, pesimis, dan penakut. Sebaliknya
dari kepribadian introvert, kepribadian ekstrovert memiliki sembilan ciri utama, yaitu sosiabel,
lincah, aktif, asertif, mencari sensasi, riang, dominan, bersemangat, dan berani. Kepribadian
introvert cenderung menyendiri, sedangkan kepribadian ekstrovert lebih suka berada dalam
kelompok. Menurut Moris (dalam Ripki, 2017) kepribadian ekstrovert merupakan hasil dari
orientasi eksternal yang dipilih dan diadopsi sebagai suatu kebiasaan. Kepribadian ini ditandai
dengan suka berbicara, menyukai aktivitas sosial, dan berinteraksi dengan orang lain. Faisati dkk.,
(2018) menyatakan bahwa individu dengan kepribadian ekstrovert cenderung memiliki perilaku
konsumtif yang lebih tinggi dibandingkan dengan individu berkepribadian introvert. Individu yang
berkepribadian ekstrovert lebih peka pada lingkungannya, sehingga lebih mudah terpengaruh oleh
kebiasaan di sekitarnya.

Menurut Alwisol (dalam Putri dkk., 2022) orang dengan tipe kepribadian ekstrovert akan
mengalami perubahan emosi sesuai situasi sekitarnya, senang bergaul, dan suka pamer. Keinginan
untuk bergaul dan memenuhi tuntutan sosial dapat menyebabkan perilaku konsumtif, seperti
membeli barang untuk meningkatkan penampilan, yang terkadang mendorong individu untuk
memamerkan barang atau penampilannya yang telah dibeli (Ratna & Nasrah, 2015). Hal ini sejalan
dengan penelitiannya Widyaningrum dan Puspitadewi (2016), yang menunjukkan bahwa individu
ekstrovert cenderung memiliki tingkat konsumerisme lebih tinggi dibandingkan individu introvert.
Hal tersebut dikarenakan individu ekstrovert yang lebih berani mengambil risiko, termasuk dalam
hal membeli produk dibandingkan dengan individu introvert. Berdasarkan latar belakang yang
telah dipaparkan di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai kepribadian
ekstrovert terhadap perilaku konsumtif pada remaja pengguna aplikasi Shopee di Karawang.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Perilaku Konsumtif

Menurut Sumartono (dalam Emirna, 2021) perilaku konsumtif adalah tindakan seseorang
dalam membeli barang tanpa mempertimbangkan alasan yang rasional dan tidak didasarkan pada
kebutuhan. Menurut Sumartono (dalam Undari, 2016) menyatakan bahwa perilaku konsumtif
memiliki beberapa indikator, antara lain: membeli produk karena tawaran hadiah, membeli produk
berdasarkan kemasan yang menarik, membeli produk untuk mempertahankan citra sosial,
menentukan pembelian berdasarkan harga daripada manfaat, membeli hanya sekadar menjaga
simbol atau status, membeli produk karena pengaruh dari model yang mengiklankan, munculnya
anggapan bahwa membeli produk dengan harga tinggi dapat meningkatkan rasa percaya diri, serta
keinginan untuk mencoba lebih dari dua produk sejenis yang berbeda.

2.2 Kepribadian Ekstrovert

Menurut Eysenck (dalam Kumalasari dkk., 2015) Kepribadian merupakan keseluruhan pola
tingkah laku seseorang, baik yang nyata maupun potensial, yang ditentukan oleh lingkungan dan
genetiknya. Eysenck dan Alwisol (dalam Widyaningrum, 2016) mengklasifikasikan kepribadian
seseorang menjadi dua kategori yaitu kepribadian ekstrovert dan introvert. Menurut Eysenck
(dalam Ningsih & Awalludin, 2021) tipe kepribadian ekstrovert adalah individu yang dapat
mengarahkan dirinya pada lingkunganya, bersikap hangat, ramah, menyukai pesta, dan santai.
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3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan desain penelitian asosiatif
kausal. Penelitian ini menggunakan dua variabel yang terdiri dari variabel bebas (independent) yaitu
kepribadian ekstrovert dan variabel terikat (dependent) adalah perilaku konsumtif. Populasi dalam
penelitian ini adalah remaja yang menggunakan aplikasi Shopee dengan rentang usia 12-24 tahun,
berjenis kelamin perempuan atau laki-laki dan berdomisili di Karawang. Sampel yang digunakan
sebanyak 100 remaja pengguna aplikasi Shopee di Karawang. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah nonprobability sampling dengan menggunakan jenis accidental
sampling.

Pengukuran dalam penelitian ini menggunakan dua skala, yaitu: skala perilaku konsumtif
dan skala kepribadian ekstrovert. Skala perilaku konsumtif ini disusun oleh peneliti berdasarkan
indikator-indikator perilaku konsumtif yang dikemukakan oleh Sumartono (dalam Undari, 2016)
yaitu membeli produk karena tawaran hadiah, membeli produk berdasarkan kemasan yang
menarik, membeli produk untuk mempertahankan citra sosial, menentukan pembelian berdasarkan
harga daripada manfaat, membeli hanya sekadar menjaga simbol atau status, membeli produk
karena pengaruh dari model yang mengiklankan, munculnya anggapan bahwa membeli produk
dengan harga tinggi dapat meningkatkan rasa percaya diri, serta keinginan untuk mencoba lebih
dari dua produk sejenis yang berbeda. Skala ini terdiri dari 29 item, dengan 16 item favorable dan 13
item wunfavorable. Dengan pernyataan-pernyataan yang diajukan berdasarkan model skala likert
dengan lima alternatif jawaban, yaitu (1) STS sebagai jawaban Sangat Tidak Sesuai, (2) TS sebagai
Tidak Sesuai, (3) CS sebagai Cukup Sesuai, (4) S sebagai Sesuai, (5) SS sebagai Sangat Sesuai.

Sedangkan skala yang digunakan untuk mengukur kepribadian ekstrovert yaitu Eysenck
Personality Inventory (EPI), sebuah alat tes kepribadian yang dikembangkan oleh Eysenck. EPI
adalah instrumen yang sudah terstandarisasi dan digunakan untuk mengklasifikasikan individu ke
dalam beberapa tipe kepribadian melalui pilihan jawaban "ya" atau "tidak" (Wayne & Jhon, 1978).
Berdasarkan teori Eysenck, EPI digunakan untuk menentukan apakah seseorang memiliki
kepribadian ekstrovert atau introvert. Hal tersebut dilakukan dengan cara skoring alat ukur, dengan
mencocokkan jawaban responden dengan kunci jawaban tes EPI yang sudah tersedia. Setiap
jawaban benar yang sudah sesuai dengan kunci jawaban diberi nilai 1, dan jawaban yang salah
diberi nilai 0. Kemudian, nilai dari semua jawaban tersebut dijumlahkan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum digunakan untuk penelitian, kedua skala ini terlebih dulu diuji analisis item
dengan menggunakan metode corrected item-total correlation dan reliabilitasnya dilihat dari Alpha
Cronbach’s. Hasil uji validitas menunjukan bahwa setiap item dinyatakan valid dengan nilai lebih
dari 0,03, sehingga skala ini dapat digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini. Uji
reliabilitas dilakukan menggunakan aplikasi SPSS versi 25.0, dengan melihat Alpha Cronbach yang
menunjukkan hasil koefisien reliabilitas sebesar r lebih dari 0,80. Berdasarkan klasifikasi koefisien
reliabilitas menurut Guilford, skala ini dianggap reliabel. Hasil uji reliabilitas skala disajikan pada
tabel berikut:

Tabel 1. Reliabilitas Skala Perilaku Konsumtif

Reliability Statistics
Cronbach’s Alpha N of Items
,965 29

Tabel 2. Reliabilitas Skala Kepribadian Ekstrovert
Reliability Statistics
Cronbach’s Alpha N of Items
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,968 24

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji reliabilitas pada skala kepribadian ekstrovert dan
perilaku konsumtif menunjukkan nilai di atas 0,80. Jika Alpha Cronbach lebih besar dari 0,80 maka
seluruh item reliabel dan seluruh tes secara konsisten memiliki tingkat reliabilitas yang sangat
tinggi. Dengan demikian, kedua variable tersebut dapat digunakan dalam penelitian ini.

Tabel 3. Uji Normalitas
Variabel Kolmogorov Keterangan

Kepribadian Ekstrovert Perilaku ,200 Normal

Konsumtif

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai sig 0,200 > 0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa kedua variabel penelitian kepribadian ekstrovert dan perilaku konsumtif memiliki sebaran
normal. Dengan demikian analisa data secara parametrik dapat dilaksanakan dan memenubhi syarat
uji asumsi normalitas sebaran data penelitian.

Tabel 4. Uji Linearitas

ANOVA Table

Sum of Mean

Squares df Square F Sig.

Perilaku Between (Combined) 52,339 12 4362 6,497 ,000
Konsumtif * Groups Linearity 43,940 1 43,940 65,450 ,000
Kepribadian Deviation from 8,399 11 764 1,137 ,343
Ekstrovert Linearity

Within Groups 58,408 87 ,671

Total 110,746 99

Berdasarkan hasil dari tabel 3 di atas, diketahui nilai sig. deviation from linearity sebesar 0,343
> 0,05, yang berarti terdapat hubungan yang linear antara kepribadian ekstrovert dan perilaku

konsumtif.
Tabel 5. Uji Regresi Linear Sederhana
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 95,042 448 630 212,194 ,000

Kepribadian Ekstrovert ,198 ,025 8,028 ,000

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif

Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana pada tabel di atas diketahui bahwa nilai
signifikansi variabel kepribadian ekstrovert bernilai 0,000 < 0,05, maka Ha diterima dan HO ditolak,
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh kepribadian ekstrovert terhadap perilaku
konsumtif pada remaja pengguna aplikasi shopee di Karawang.

Diketahui pada tabel di atas coefficient maka persamaan regresi linear sederhana nilai
konstanta (B) adalah perilaku konsumtif sebesar 95,042 dan nilai kepribadian ekstrovert sebesar
0,198. Selanjutnya dapat diketahui persamaan regresi yakni Y= 95,042+0,198 X, hal ini memiliki
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makna bahwa ketika kepribadian ekstrovert meningkat maka perilaku konsumtif juga meningkat
sebesar 95,24. Sehingga koefisien bernilai positif yang dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
positif kepribadian ekstrovert terhadap perilaku konsumtif pada remaja pengguna aplikasi shopee
di Karawang.

Tabel 6. Koefisien Determinasi

Variabel R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate

Kepribadian Ekstrovert

dan Perilaku Konsumtif 0,630 0,397 15,988 0,000

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji koefisien determinasi pada penelitian ini diketahui bahwa
nilai R Square bernilai 0,397 atau 39,7%. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa pengaruh variabel
kepribadian ekstrovert terhadap perilaku konsumtif pada remaja di Karawang sebesar 39,7%,
sedangkan 60,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Tabel 7. Uji Kategorisasi Perilaku Konsumtif

KATEGORISASI
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid Rendah 4 4,0 4,0 4,0
Sedang 28 28,0 28,0 32,0
Tinggi 68 68,0 68,0 100,0
Total 100 100,0 100,0

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa subjek dengan kategorisasi perilaku konsumtif
rendah sebanyak 4 orang dengan persentase 4%, kategorisasi rendah sebanyak 28 orang dengan
persentase 28%, kategorisasi tinggi sebanyak 68 orang dengan persentase 68%. Berdasarkan dari
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa remaja pengguna aplikasi shopee di Karawang memiliki
perilaku konsumtif yang tinggi.

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk melihat apakah ada pengaruh perilaku konsumtif
terhadap kepribadian ekstrovert pada remaja pengguna aplikasi Shopee di Karawang. Dengan
demikian, berdasarkan hasil uji regresi sederhana pada penelitian ini mendapatkan nilai sig sebesar
0,000 < 0,05, maka Ha diterima dan HO ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
kepribadian ekstrovert terhadap perilaku konsumtif pada remaja pengguna aplikasi shopee di
Karawang. Pernyataan di atas didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ripki
(2017) menunjukkan bahwa kepribadian ekstrovert memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku
konsumtif. Sejalan juga dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Farayani dkk., (2022)
yang menemukan adanya hubungan positif antara kepribadian ekstrovert dengan perilaku
konsumtif. Hal ini dapat dijelaskan karena individu dengan kepribadian ekstrovert cenderung lebih
terbuka, aktif secara sosial, dan memiliki dorongan yang lebih besar untuk mendapatkan kepuasan
dari lingkungan sekitarnya. Individu berkepribadian ekstrovert juga dianggap lebih rentan
terhadap pengaruh eksternal seperti promosi atau diskon yang sering kali menjadi faktor pemicu
dari perilaku konsumtif (Ripki, 2017). Menurut Alwisol (dalam Putri dkk., 2022), individu dengan
tipe ekstrovert memiliki kecenderungan untuk mengalami perubahan emosi sesuai dengan situasi
sekitar, senang bergaul, dan suka pamer.

Kecenderungan untuk bergaul dan memenuhi tuntutan sosial ini dapat memunculkan
perilaku konsumtif, terutama dalam hal membeli barang-barang untuk menunjang penampilan. Hal
ini sering kali didorong oleh keinginan untuk memamerkan penampilan atau barang yang telah
dibeli (Ratna & Nasrah, 2015). Oleh karena itu, kepribadian ekstrovert dapat berkontribusi secara
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signifikan terhadap perilaku konsumtif, terutama dalam konteks sosial yang mendorong interaksi
sosial dan penampilan yang lebih menonjol di kalangan remaja. Temuan penelitian ini sejalan
dengan hasil survei pra-penelitian yang menunjukkan bahwa 97,1% masyarakat Karawang lebih
sering menggunakan aplikasi belanja online di Shopee. Tingginya angka penggunaan aplikasi ini
dapat dikaitkan dengan karakteristik individu berkepribadian ekstrovert yang cenderung mencari
stimulasi eksternal dan aktivitas yang mendatangkan kepuasan, seperti berbelanja. Kepribadian
ekstrovert mendorong individu untuk mencari kesenangan melalui aktivitas sosial dan pengalaman
baru yang seringkali ditemukan dalam aktivitas belanja online. Penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Widyaningrum dkk. (2016) mendukung temuan ini dengan menunjukkan
hubungan signifikan antara perilaku konsumtif dan tipe kepribadian ekstrovert. Selain itu, individu
dengan kepribadian ekstrovert juga merasa lebih nyaman untuk mengekspresikan diri dan status
sosialnya melalui kepemilikan barang-barang baru yang semakin memperkuat perilaku konsumtif
dalam konteks penggunaan platform e-commerce.

Berdasarkan hasil dari uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa kepribadian
ekstrovert memengaruhi perilaku konsumtif sebesar 39,7%, sedangkan selebihnya 60,3%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar penelitian ini. Sejalan dengan penelitian dari Swasta dan
Handoko (dalam Lestarina, dkk., 2017) yang menyatakan bahwasannya selain dipengaruhi oleh
kepribadian ekstrovert, perilaku konsumtif yang dimiliki oleh individu dipengaruhi oleh berbagai
faktor lain baik secara eksternal maupun internal. Hasil kategorisasi penelitian ini menunjukkan
bahwa sebanyak 68% remaja di Karawang memiliki perilaku konsumtif tingkat tinggi, 28%
berperilaku konsumtif tingkat sedang, dan hanya 4% yang menunjukkan perilaku konsumtif tingkat
rendah. Temuan ini sejalan dengan survei pra-penelitian yang dilakukan oleh peneliti, di mana
mayoritas remaja di Karawang menunjukkan perilaku konsumtif yang tinggi, dengan 80% di
antaranya terlibat dalam membeli produk karena kemasan dan promo yang menarik. Artinya,
semakin tinggi tingkat ekstroversi seseorang, maka semakin cenderung untuk terlibat dalam
perilaku konsumtif.

Kepribadian ekstrovert dianggap sebagai faktor yang mendorong perilaku ini, di mana
individu ekstrovert lebih mudah terpengaruh oleh lingkungan sekitar, termasuk kebiasaan
konsumtif di kalangan rekan sebaya. Hal ini sesuai dengan penelitian dari Faisati dkk., (2018) yang
menyatakan bahwa individu dengan kepribadian ekstrovert cenderung lebih konsumtif
dibandingkan dengan introvert, karena keterbukaan terhadap lingkungan membuat individu lebih
rentan terhadap pengaruh eksternal, termasuk promosi dan tren konsumsi. Kepribadian ekstrovert
memainkan peran penting dalam meningkatkan perilaku konsumtif individu. Jung berpendapat
bahwa orang dengan tipe kepribadian ekstrovert cenderung kurang memiliki pertimbangan yang
matang yang menyebabkan individu mudah terpengaruh oleh berbagai tawaran diskon dan
promosi yang menarik (Undari, 2016). Ketika dihadapkan pada kesempatan untuk berbelanja,
individu berkepribadian ekstrovert seringkali tergerak oleh dorongan sesaat tanpa
mempertimbangkan manfaat jangka panjang dari barang yang dibeli.

Selain itu, ekstrovert lebih terfokus pada dunia luar, yang meliputi benda-benda, interaksi
dengan orang lain, dan berbagai aktivitas eksternal. Keterkaitan dengan aspek-aspek sosial ini
mendorong individu untuk selalu mengikuti tren terbaru, membeli produk yang sedang populer,
dan meniru gaya hidup serta kebiasaan orang lain di sekitarnya. Pola perilaku ini mencerminkan
kebutuhan ekstrovert untuk memperoleh pengakuan sosial dan memenuhi harapan lingkungan
individu yang sering kali diwujudkan melalui konsumsi barang-barang material. Dengan demikian,
kepribadian ekstrovert tidak hanya mendorong perilaku konsumtif, tetapi juga memperkuat
keterlibatan individu dalam gaya hidup konsumtif yang lebih luas (Undari, 2016).
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5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ditemukan adanya pengaruh
kepribadian ekstrovert terhadap perilaku konsumtif pada remaja pengguna aplikasi Shopee di
Karawang. Individu dengan kepribadian ekstrovert cenderung lebih aktif dalam melakukan
pembelian, merasa lebih nyaman untuk mengekspresikan diri dan status sosial individu melalui
kepemilikan barang-barang baru yang semakin memperkuat perilaku konsumtif ini. Maka dari itu
peneliti menyimpulkan bahwa Individu yang berkepribadian ekstrovert cenderung lebih terbuka,
aktif secara sosial, dan memiliki dorongan yang lebih besar untuk mendapatkan kepuasan dari
lingkungan sekitarnya sehingga lebih rentan terhadap perilaku konsumtif.

Implikasi dalam penelitian ini adalah individu yang berkepribadian ekstrovert perlu
diberikan arahan mengenai manajemen keuangan. Manajemen keuangan adalah proses yang
melibatkan pengelolaan, perolehan, serta penggunaan dana secara efektif untuk mencapai tujuan
dan target tertentu. Apabila dibiarkan begitu saja, individu dengan kepribadian ekstrovert ini bisa
menyebabkan pengeluaran yang tidak terencana dan potensi risiko keuangan, seperti hutang yang
menumpuk. Dengan demikian, penting bagi individu dengan kepribadian ekstrovert untuk
meningkatkan kesadaran terhadap kecenderungan konsumtif dan mengambil langkah-langkah
proaktif untuk menjaga stabilitas keuangan.
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